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Abstract

Korean Wave phenomenon encourages the consumption of K-pop merchandise such as
physical albums, lightsticks, and photocards, most of which contain plastic materials.
This consumption behavior has the potential to increase plastic waste generation among
K-popers. This study aimed to determine the relationship between purchase frequency,
environmental awareness, and perceptions of the impact of plastic waste from K-pop
merchandise on plastic waste management behavior among K-pop communities in
Malang City, as well as to identify the most dominant related variable. This study used a
guantitative method with a cross-sectional design involving 350 respondents from
Engene, NCTzen, and Carat Malang communities using purposive sampling techniques.
Data collection was carried out using a Likert scale questionnaire of 1-4, which has been
tested for validity and reliability. The analysis of the research data used the Spearman
Rank correlation test and ordinal logistic regression. The results showed that purchase
frequency (r = 0.365; p = 0.000), environmental awareness (r = 0.475; p = 0.000), and
perception of plastic waste impact (r = 0.475; p = 0.000) had positive and significant
relationships with plastic waste management behavior. The environmental awareness
variable is the most dominant factor related to the plastic waste management behavior of
K-pop merchandise (OR = 7,69; p = 0,000).

Keywords: K-Pop, Plastic Waste, Environmental Awareness, Waste Management
Behavior, Merchandise.

Abstrak

Fenomena Korean Wave mendorong tingkat konsumsi merchandise K-pop seperti album
fisik, lightstick, hingga photocard yang sebagian besar menggunakan bahan yang
mengandung plastik. Tingginya aktivitas ekonomi tersebut berpotensi meningkatkan
timbulan sampah plastik, khususnya di kalangan K-popers. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara frekuensi pembelian, kesadaran lingkungan, dan persepsi
dampak sampah plastik merchandise K-pop terhadap perilaku pengelolaan sampah
plastik pada komunitas K-popers di Kota Malang. Serta ingin mengetahui variabel mana
yang paling dominan berhubungan. Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan
desain cross-sectional pada 350 responden yang diambil dari komunitas Engene,
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NCTzen, dan Carat Malang dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner skala Likert 1-4 yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data penelitian ini menggunakan uji korelasi
Spearman rank dan regresi logistik ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
frekuensi pembelian (r = 0,365; p = 0,000), kesadaran lingkungan (r = 0,475; p = 0,000),
dan persepsi dampak sampah plastik (r = 0,475; p = 0,000) memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop.
Variabel kesadaran lingkungan menjadi faktor yang paling dominan yang berhubungan
dengan perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop (OR =7,69; p = 0,000).

Kata Kunci: K-Pop, Sampah Plastik, Kesadaran Lingkungan, Perilaku Pengelolaan
Sampah, Merchandise.

PENDAHULUAN

Fenomena Korean Wave atau Hallyu telah mengalami perkembangan dan menjadi
salah satu kekuatan budaya populer global yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk pola konsumsi penggemarnya. Industri hiburan Korea Selatan
berhasil membangun loyalitas penggemar melalui berbagai produk fisik seperti album,
lightstick, photocard, dan merchandise lainnya (Dessully & Barusman, 2025). Tingginya
loyalitas ini dapat mendorong perilaku pembelian berulang dan intensif (H. Choi, 2024).
Penggemar yang memiliki tingkat loyalitas yang tinggi cenderung membeli merchandise
dalam jumlah besar sebagai bentuk dukungan kepada sang idola secara maksimal
sekaligus untuk mendapatkan benefit tertentu seperti undian fansign. Perilaku konsumsi
tersebut pada akhirnya dapat menciptakan ekosistem ekonomi fandom yang berkembang
pesat di berbagai negara, termasuk Indonesia (W. Choi, 2025; H. Choi, 2024).

Data dari Kementerian Lingkungan Hidup Korea Selatan menunjukkan bahwa
penggunaan plastik dalam industri hiburan K-pop meningkat drastis 14 kali lipat dari 55,8
ton plastik pada tahun 2017 menjadi 801,5 ton pada tahun 2022. Jika dilihat dalam lima
tahun terakhir, nilai ekspor album fisik, lightstick, dan barang K-pop lainnya telah
meningkat hingga 451%. Dengan laju pertumbuhan yang konsisten setiap tahunnya (W.
Choi, 2025). Peningkatan tersebut menandakan bahwa pertumbuhan industri hiburan,
terutama K-pop, turut berkontribusi terhadap peningkatan timbulan sampah plastik yang
berpotensi menimbulkan masalah lingkungan secara global.

Menurut data Marketshare Chartmetric tahun 2024, Indonesia merupakan negara
konsumen K-pop terbesar dengan persentase mencapai 18,47%. Tingginya tingkat
konsumsi ini tidak hanya berdampak pada aktivitas ekonomi, tetapi juga berpotensi
menyebabkan dampak pada lingkungan berupa peningkatan jumlah sampah yang
dihasilkan, terutama sampah plastik. Fenomena tersebut menjadi relevan saat melihat
kondisi serius pengelolaan sampah plastik yang dihadapi di Indonesia secara nasional.
Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2024,
sampah plastik merupakan salah satu komposisi sampah terbesar di Indonesia dengan
nilai 19,69% atau setara dengan 7,68 ton yang hingga saat ini masih menjadi tantangan
nasional dalam pengelolaannya (SIPSN, 2026).

Menurut data SIPSN tahun 2025, Jawa Timur menjadi provinsi dengan timbulan
sampah tahunan tertinggi kedua di Indonesia, hingga mencapai 279.148,37 ton. Jumlah
sampah di Indonesia yang tidak terkelola masih sangat tinggi, yakni mencapai 61,37%,
sementara yang terkelola hanya 38,63%. Kota Malang sendiri menghadapi persoalan
yang serupa karena tingkat pengurangan sampahnya masih rendah, hanya sekitar 27%
yang disebabkan oleh laju pengelolaan sampah yang masih belum optimal (SIPSN, 2026).
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, Kota Malang memiliki jumlah kelompok
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penggemar dengan usia produktif yang cukup tinggi. Penggemar yang ditemukan rata-
rata memiliki minat yang besar terhadap budaya populer Korea, termasuk dalam
pembelian merchandise. Hal ini didukung oleh penelitian Sitorus et al. (2025) yang
memperlihatkan aktivitas komunitas penggemar K-pop yang ada di Kota Malang yang
bergerak secara aktif mempresentasikan budaya Korea melalui berbagai praktik. Dengan
adanya bukti ini, berpotensi memiliki aktivitas konsumsi merchandise K-pop yang tinggi.

Dari kondisi tersebut, Kota Malang menjadi lokasi yang relevan untuk dilakukan
penelitian. Sehingga upaya dalam mengurangi dan mengelola sampah plastik tidak hanya
mengandalkan faktor eksternal. Namun, diperlukan juga partisipasi aktif masyarakat
melalui perilaku pengelolaan sampah yang baik (Rahayu et al., 2024). Hal ini juga
disebabkan oleh sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik, yang dapat
menyebabkan berbagai pencemaran lingkungan seperti polusi udara, tanah, dan air akibat
sampah plastik yang tidak terurai dengan baik (Elbasiouny & Elbehiry, 2023; Pathak et
al., 2024). Akumulasi sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi
sarang perkembangbiakan vektor penyakit seperti nyamuk dan tikus dan dapat
meningkatkan risiko penularan berbasis vektor pada populasi di sekitar area penumpukan
sampah (Krystosik et al., 2020).

Selain itu, pada aspek toksikologi lingkungan menunjukkan bahwa degradasi
sampah plastik akibat paparan panas sinar UV dapat menghasilkan mikroplastik yang
terakumulasi di berbagai komponen lingkungan termasuk sedimen, biota, dan badan air.
Sehingga dapat berpotensi masuk ke rantai makanan manusia melalui jalur konsumsi
yang akan menimbulkan risiko toksisitas bagi kesehatan manusia. Adanya jalur pajanan
ini, dapat menjadikan sampah plastik sebagai bentuk determinan kesehatan masyarakat
yang tidak hanya berdampak pada kualitas lingkungan secara umum, tetapi juga dapat
beresiko terhadap kesehatan manusia dalam jangka panjang (Ng et al., 2023; Yee et al.,
2021). Oleh karena itu pemahaman mengenai faktor yang memengaruhi perilaku
pengelolaan sampah plastik menjadi penting untuk mendukung keberlangsungan
lingkungan dan kesehatan masyarakat yang baik.

Frekuensi pembelian dalam penelitian ini dijabarkan melalui empat faktor, yakni
jumlah produk pada durasi tertentu, jenis produk, pola pembelian, dan alasan pembelian
(Alif, 2025). Keberadaan komunitas berperan memperkuat pembelian atau konsumsi
individu (Dinningrum dan Satiti, 2021). Sementara pada jenis produk, sebagian besar
merchandise K-pop menggunakan bahan plastik yang berasal dari PVC, PET, hingga
polycarbonate yang memiliki tingkat daur ulang yang rendah (W. Choi, 2025). Penelitian
terdahulu yang sudah ditemukan hanya menunjukkan frekuensi pembelian yang
cenderung berkaitan dengan volume sampah yang dihasilkan, bukan kualitas
pengelolaannya. Syahputa dan Indirawati (2025) menemukan bahwa pola belanja daring
berhubungan secara signifikan dengan kuantitas sampah mahasiswa. Sementara Jisun
(2022) menemukan bahwa penggemar K-pop tetap membeli dalam jumlah yang besar
meski menyadari pola konsumsinya berlebihan. Kedua studi ini belum secara khusus
mengukur perilaku pengelolaan sampah, sehingga peneliti mendapatkan peluang untuk
mengujinya secara spesifik.

Konsumen yang peduli terhadap lingkungan juga belum tentu dapat mengurangi
permasalahan kesehatan lingkungan. Berdasarkan teori kesadaran lingkungan Jiménez-
Sanchez & Lafuente, terdapat faktor internal yang harus dimiliki setiap individu, seperti
kepercayaan, pemahaman, sikap, dan kepedulian individu terhadap lingkungan yang
terbentuk dalam suatu kesadaran terhadap lingkungan (Aulia, 2019; Rahmawati &
Wijayanti, 2024). Aulia (2019) menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan berpengaruh
positif terhadap perilaku masyarakat dalam mengurangi sampah. Sejalan dengan
Rahmawati dan Wijayanti (2024) serta Kirana et al. (2025) yang menemukan bahwa
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tingkat kesadaran yang tinggi dapat mendorong adanya partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Namun, penelitian Azizah dan Hakim (2024) menemukan bahwa
kesadaran lingkungan tidak selalu berkorelasi dengan seluruh bentuk perilaku lingkungan
yang bijak, seperti pada perilaku pembelian berbasis kebutuhan. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan kesadaran dan tindakan nyata tidak selalu konsisten di semua konteks
perilaku.

Selain kesadaran lingkungan, persepsi terhadap dampak sampah plastik juga dapat
memengaruhi perilaku pengelolaan sampah. Teori Kotler & Keller menjelaskan bahwa
individu memiliki persepsi dalam memilih, menafsirkan, serta mengingat informasi
sesuai dengan keyakinan dan pengalaman yang dimilikinya (Awalia, 2023). Individu
dengan persepsi tinggi terhadap risiko dan dampak sampah plastik cenderung lebih aktif
dalam melakukan tindakan pengelolaan sampah (Nugraha et al., 2018). Hal ini juga
didukung oleh penelitian Rosmanda et al. (2025) yang menunjukkan bahwa masyarakat
cenderung memiliki persepsi positif terhadap pengelolaan sampah. Namun, pada
penelitian Nurfadliela & Tanjung (2024) ditemukan bahwa tingkat persepsi yang tinggi
belum tentu menghasilkan tingkat partisipasi yang sepadan. Artinya, persepsi yang positif
belum tentu dapat terimplementasi dengan baik pada tindakan nyata seseorang. Dalam
konteks penggemar K-pop, persepsi terhadap dampak lingkungan dari konsumsi
merchandise ini dapat menjadi faktor penting untuk menentukan perilaku pengelolaan
sampah plastik yang dihasilkan.

Sejauh ini, penelitian mengenai perilaku pengelolaan sampah plastik memang
sudah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada konteks perilaku
pro-lingkungan dalam lingkup rumah tangga dan konsumen secara umum (Herdiansyah
& Nuraeni, 2024; Ertz et al., 2024). Sementara kajian sampah plastik pada suatu
komunitas penggemar K-pop yang memiliki hobi mengonsumsi merchandise K-pop
masih terbatas, terutama dalam menghubungkan frekuensi pembelian dengan perilaku
pengelolaan sampah plastik. Dari sisi metode, kombinasi analisis Spearman rank dan
regresi logistik ordinal memang layak digunakan untuk menguji determinan perilaku
lingkungannya (Herdiansyah & Nuraeni, 2024; Utami et al., 2026). Namun, pendekatan
ini belum banyak diterapkan pada objek konsumsi seperti merchandise K-pop yang
memiliki pola pembelian berulang. Dari sisi teori, kerangka perilaku pro-lingkungan dari
ketiga variabel ini juga belum banyak dipakai untuk menjelaskan perilaku dalam
komunitas K-pop. Ketiadaan kajian yang menjembatani konsumsi komunitas tertentu
dengan isu kesehatan lingkungan dapat menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian hubungan antara frekuensi
pembelian, kesadaran lingkungan, dan persepsi dampak sampah plastik terhadap perilaku
pengelolaan sampah dengan menggunakan analisis Spearman rank dan regresi logistik
ordinal pada komunitas penggemar K-pop di Kota Malang. Kombinasi ini belum pernah
dikaji pada penelitian terdahulu yang umumnya membahas sampah plastik pada
konsumen atau rumah tangga secara umum (Ng et al., 2023; Ertz et ak., 2024,
Herdiansyah & Nuraeni, 2024). Dari uraian tersebut, penelitian ini akan mengkaji
bagaimana hubungan serta faktor mana yang paling dominan antara frekuensi pembelian,
kesadaran lingkungan, dan persepsi dampak sampah plastik merchandise K-pop terhadap
perilaku pengelolaan sampah plastik penggemar K-pop di Kota Malang.

Untuk menjelaskan hubungan tersebut, penelitian ini menggunakan teori keputusan
pembelian aspek frekuensi pembelian dari Alif (2025), teori kesadaran lingkungan dari
Jiménez-Sanchez & Lafuente, serta teori persepsi konsumen menurut Kotler dan Keller
untuk menjelaskan persepsi dampak sampah plastik (Auila 2019; Awalia 2023).
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik responden dan
gambaran setiap variabel penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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kontribusi keilmuan bagi pengembangan kajian kesehatan lingkungan berbasis
komunitas, sekaligus menjadi rujukan bagi masyarakat, instansi terkait, dan peneliti
selanjutnya dalam merancang upaya pengelolaan sampah plastik yang lebih efektif pada
suatu kelompok seperti penggemar budaya populer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross-
sectional melalui survei (Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan pada komunitas K-
popers di Kota Malang (Engene Malang, NCTzen Malang, dan Carat Malang) pada 10-
28 April 2026 melalui kuesioner daring (Google Form) yang diatur dengan satu limit
untuk satu responden dalam mengisi kuesioner berdasarkan email. Populasi yang
ditemukan berjumlah 2.024 anggota dari ketiga komunitas, dengan sampel yang
digunakan terdiri dari 350 responden dari minimal 339 responden berdasarkan
perhitungan Slovin (Sukwika, 2023). Teknik sampel menggunakan teknik purposive
sampling (Sugiyono, 2022), dengan kriteria inklusi, yakni anggota aktif komunitas K-pop
di Kota Malang, pernah membeli merchandise K-pop minimal satu kali dalam setahun
terakhir, berdomisili atau berada di Kota Malang, dan bersedia menjadi responden.
Penelitian ini telah memperoleh pernyataan kelaikan etik oleh Komite Etik Penelitian
LPPM Universitas Negeri Malang (No. 7.7.35?UN32.14/PB/ 2026), dan seluruh
responden telah memberikan persetujuan (informed consent) secara daring sebelum
mengisi kuesioner dan menyatakan kesediaan partisipasi secara sukarela serta memahami
jaminan kerahasiaan data. Variabel bebas terdiri dari frekuensi pembelian (X1),
kesadaran lingkungan (X2), dan persepsi dampak sampah plastik (X3), dengan variabel
terikat perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop ().

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 1-4 (34 pernyataan)
(Kurniawan & Agustini, 2021) yang telah diuji validitas (r > r tabel 0,361) dan reliabilitas
(Cronbach’s Alpha > 0,60) (Taherdoost, 2018). Data penelitian dianalisis untuk
menjawab hipotesis penelitian. Analisis univariat dilakukan dengan mengkategorikan
hasil ukur menjadi tiga skor total (rendah, sedang, tinggi; negatif, netral, positif; serta
kurang, cukup baik) sesuai konteks dan rentang skor masing-masing variabel
(Tambupolon et al., 2024). Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p = 0,00 < 0,05), sehingga analisis bivariat
menggunakan uji nonparametrik korelasi Spearman Rank (Notoatmodjo, 2018;
Sugiyono, 2022), sedangkan analisis multivariat menggunakan regresi logistik ordinal
untuk mengetahui variabel independen yang paling dominan berhubungan dengan
perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop (Vollencia & Sugiarti, 2024).
Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi
26.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 34 9,7
Perempuan 316 90,3
Umur
Remaja (11-19 tahun) 122 34,9
Dewasa (20-60 tahun) 228 65,1
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Fandom

NCTzen Malang 157 44,9
Carat Malang 151 43,1
Engene Malang 42 12,0

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 350 responden penelitian. Berdasarkan jenis
kelaminnya, perempuan terdiri atas 316 orang (90,3%), sedangkan laki-laki hanya 34
orang (9,7%). Berdasarkan usia, responden pada kelompok dewasa (20-60 tahun)
berjumlah 228 orang (65,1%) dan kelompok remaja (11,19 tahun) berjumlah 122 orang
(34,9%). Berdasarkan ketiga fandom yang dipilih, responden terbanyak berasal dari
komunitas NCTzen Malang dengan total 157 orang (44,9%), diikuti oleh Carat Malang
sebanyak 151 orang (43,1%), dan Engene Malang sebanyak 42 orang (12%).

Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Variabel

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel

Variabel Frekuensi (f) Presentase (%)
Frekuensi Pembelian (X1)
Rendah 19 54
Sedang 111 31,7
Tinggi 220 62,9
Kesadaran Lingkungan (X2)
Rendah 1 0,3
Sedang 41 11,7
Tinggi 308 88,0
Persepsi Dampak Sampah Plastik (X3)
Negatif 8 2,3
Netral 92 26,3
Positif 250 71,4
Perilaku Pengelolaan Sampah Plastik (Y)
Buruk 2 0,6
Cukup 102 29,1
Baik 246 70,3

Tabel 2 menunjukkan hasil distribusi frekuensi pada tiap variabel penelitian. Pada
variabel frekuensi pembelian, responden yang memiliki frekuensi pembelian yang tinggi
terdiri dari 220 orang (62,9%), sedangkan kategori sedang sebanyak 111 orang (31,7%)
dan kategori rendah sebanyak 19 orang (5,4%). Selanjutnya, pada variabel kesadaran
lingkungan, mayoritas responden memiliki kesadaran yang tinggi sebanyak 308 orang
(88%), diikuti oleh kesadaran tingkat sedang sebanyak 41 orang (11,7%) dan kesadaran
tingkat rendah yang hanya sejumlah 1 orang (0,3%). Sementara pada variabel persepsi
dampak sampah plastik, responden terbanyak menunjukkan persepsi yang positif dengan
jumlah 250 orang (71,4%), diikuti oleh persepsi yang netral sebanyak 92 orang (26,3%)
dan persepsi negatif dengan jumlah 8 orang (2,3%). Terakhir, variabel perilaku
pengelolaan sampah plastik menunjukkan bahwa responden yang memiliki perilaku yang
baik berjumlah 246 orang (70,3%), diikuti oleh perilaku yang cukup sebanyak 102 orang
(29,1%) dan perilaku yang buruk sebanyak 2 orang (0,6%).
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Hasil Analisis Penelitian

Tabel 3. Hasil Analisis Penelitian
Variabel Perilaku Pengelolaan Sampah Plastik

Buruk Cukup Baik Bivariat ~ Multivariat

n % n % n % r p OR p

Frekuensi

Pembelian

Rendah 1 03% 7 2% 11 5,4%

Sedang 0 0% 60 17,1% 51 31,7% 0,365 0,00 2,34 0,00
Tinggi 1 0,3% 35 10% 184 62,9%

Kesadaran

Lingkungan

Rendah 1 03% 0 O 0 0

Sedang 0 0% 33 94% 8 2,3% 0417 0,00 7,69 0,00
Tinggi 1 0,3% 69 19,7% 238 68%

Persepsi Dampak
Sampah Plastik

Negatif 2 06% 6 17% O 0%
Netral 0 0% 55 15,7% 37 10,6% 0,475 0,000 5,65 0,000
Positif 0 0% 41 11,7% 209 59,7%

Tabel 3 menyajikan hasil tabulasi silang pada setiap kategori, analisis bivariat, dan
analisis multivariat antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil analisis
bivariat menunjukkan ketiga variabel independen berhubungan secara signifikan dengan
perilaku pengelolaan sampah plastik (p = 0,000). Koefisien korelasi tertinggi yakni
persepsi dampak sampah plastik (r = 0,475), diikuti oleh kesadaran lingkungan (r =0,417)
dan frekuensi pembelian (r = 0,365). Hasil analisis multivariat menunjukkan ketiga
variabel tetap berhubungan secara signifikan setelah dikontrol secara bersamaan (p =
0,000), dengan nilai odds ratio tertinggi pada kesadaran lingkungan (OR = 7,69), diikuti
oleh persepsi dampak sampah plastik (OR = 5,65) dan frekuensi pembelian (OR = 2,34).

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Jenis kelamin pada penelitian ini didominasi oleh perempuan. Hal ini sejalan
dengan fenomena fandom K-pop secara umum, di mana K-pop lebih diminati oleh
perempuan dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun (Silfia & Kurniawan, 2022).
Berdasarkan pembagian kelompok usia melalui rujukan WHO. Pada penelitian ini terlihat
bahwa kelompok usia didominasi oleh golongan dewasa. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat kematangan yang relatif lebih baik
dalam memahami isu lingkungan. Sebaran responden antarkomunitas fandom juga relatif
merata dan menunjukkan bahwa proses pengambilan sampel telah memenuhi target
proporsional yang ditetapkan.
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Frekuensi Pembelian dan Perilaku Pengelolaan Sampah Plastik Merchandise K-pop

Kekuatan hubungan antara frekuensi pembelian dan perilaku pengelolaan sampah
plastik pada penelitian ini tergolong rendah dibandingkan dengan dua variabel lainnya.
Hal ini dapat dipahami karena frekuensi pembelian pada penelitian ini didasari oleh
jumlah produk yang dibeli pada durasi tertentu, jenis produk, pola pembelian, dan alasan
pembelian berulang (Alif, 2025). Hal-hal tersebut bersifat mengukur perilaku konsumsi
secara umum, bukan spesifik pada perilaku pengelolaan sampah pasca konsumsi.
Frekuensi pembelian sendiri merupakan indikator dari keputusan pembelian yang
dipengaruhi oleh kepuasan, loyalitas, dan dorongan sosial dalam kelompok referensi
(Acar et al., 2024). Dalam komunitas penggemar K-pop, pembelian merchandise sering
didorong oleh motivasi seseorang untuk menunjukkan dukungannya pada sang idola dan
juga untuk memperoleh pengakuan sosial dalam komunitas, sebagaimana pada penelitian
Dinningrum dan Satiti (2021) yang menyatakan bahwa komunitas berperan memperkuat
pola konsumsi individu tanpa disertai pertimbangan dampak lingkungan dari sampah
yang dihasilkan.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Syahputra (2025) yang menyatakan
adanya korelasi signifikan antara pola pembelian daring dengan kuantitas sampah yang
dihasilkan, meskipun pengetahuan dan sikap tidak terbukti berhubungan dengan kuantitas
tersebut. Selain itu, Jisun (2022) juga turut memperkuat pola ini dengan menemukan
bahwa penggemar K-pop tetap melakukan pembelian berulang dalam jumlah besar tanpa
adanya motivasi untuk mengurangi dampak lingkungan. Kedua temuan tersebut
mengindikasikan bahwa frekuensi pembelian lebih berkaitan dengan volume sampah
yang dihasilkan dibandingkan dengan kualitas perilaku pengelolaannya, sehingga wajar
apabila hubungannya dengan perilaku pengelolaan tergolong lemah. Dari perspektif
kesehatan lingkungan, temuan ini tetap relevan karena semakin tinggi frekuensi
pembelian, semakin besar volume kemasan plastik yang dapat menumpuk dan
menyebabkan berkembang biaknya vektor penyakit apabila tidak dikelola dengan baik
(Elbasiouny & Elbehiry, 2023; Krytosik et al., 2020). Oleh karena itu, intervensi yang
hanya berfokus pada pembatasan pembelian merchandise dinilai kurang efektif apabila
tidak disertai dengan penguatan kesadaran dan persepsi lingkungan terhadap dampak
sampah plastik yang dihasilkan.

Kesadaran Lingkungan dan Perilaku Pengelolaan Sampah Plastik Merchandise K-
pop

Kesadaran lingkungan memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap perilaku
pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop. Kesadaran lingkungan dalam penelitian
ini dijabarkan melalui empat dimensi berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Jiménez-
Sanchez & Lafuente yang dikutip dalam Aulia (2019), di antaranya kepercayaan umum
(general belief), sikap pribadi (personal attitudes), informasi/pengetahuan
(information/knowledge), dan perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behaviour).
Secara deskriptif, temuan ini menunjukkan bahwa responden dengan kesadaran
lingkungan yang lebih tinggi cenderung menampilkan perilaku pengelolaan sampah
plastik yang lebih baik dan sejalan dengan besarnya kekuatan hubungan yang telah
ditemukan. Bila dijabarkan berdasarkan keempat dimensi tersebut, dapat dipahami bahwa
dimensi-dimensi ini saling menopang satu sama lain, di antaranya pengetahuan yang
memadai membentuk sikap pribadi yang positif terhadap isu lingkungan, kepercayaan
umum terhadap pentingnya kelestarian lingkungan dalam memperkuat sikap tersebut, dan
pada akhirnya kombinasi keduanya mendorong munculnya perilaku pro-lingkungan
secara nyata (Aulia, 2019).
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Dalam konteks komunitas K-pop, pengetahuan mengenai dampak sampah plastik
dari merchandise yang dikonsumsi perlu dibarengi dengan penguatan sikap pribadi agar
benar-benar terwujud dalam tindakan nyata, bukan sekadar pengetahuan yang berhenti di
tataran kognitif. Temuan ini konsisten dengan penelitian Herdiansyah dan Nuraeni (2024)
yang menemukan bahwa kesadaran lingkungan menjadi prediktor perilaku pengelolaan
sampah plastik yang paling konsisten dibandingkan dengan variabel lain dalam konteks
rumah tangga. Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian Kirana et al. (2025) yang juga
menyatakan bahwa tingkat kesadaran yang tinggi mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pengelolaan sampah. Temuan-temuan ini memperkuat bukti bahwa kesadaran
lingkungan relatif konsisten dalam menjelaskan perilaku pro-lingkungan.

Konsistensi ini turut diperkuat oleh temuan Azizah dan Hakim (2024) yang
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara kesadaran lingkungan dengan
perilaku pengelolaan sampah yang dilakukan secara aktif dan bijak oleh sasaran.
Menariknya, penelitian tersebut juga menemukan bahwa kesadaran lingkungan justru
tidak berkorelasi dengan perilaku pembelian berbasis kebutuhan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kesadaran lingkungan lebih kuat memengaruhi apa yang
dilakukan seseorang terhadap barang setelah dibeli dibandingkan dengan keputusan
untuk membeli itu sendiri, baik dalam ranah rumah tangga, konsumen secara umum,
maupun komunitas tertentu seperti K-popers dalam penelitian ini. Dengan adanya bukti-
bukti tersebut, kesadaran lingkungan merupakan variabel yang stabil dalam menjelaskan
perilaku pengelolaan sampabh, terlepas dari perbedaan objek konsumsi yang diteliti.

Temuan ini menunjukkan bahwa aspek pengetahuan dan sikap dalam kesadaran
lingkungan memang menjadi faktor utama yang dapat mendorong seseorang berperilaku
pro-lingkungan (Aulia, 2019). Bahkan pada konteks konsumsi yang sifatnya emosional
dan berbasis komunitas seperti fandom K-pop itu sendiri. Jika dilihat berdasarkan
perspektif kesehatan masyarakat, tingginya kekuatan hubungan variabel ini menunjukkan
bahwa peningkatan kesadaran lingkungan berpotensi besar menekan risiko kesehatan
yang timbul akibat sampah plastik yang tidak terkelola, seperti sampah plastik yang
berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya vektor penyakit hingga pencemaran
mikroplastik yang masih menjadi perhatian global, khususnya di kawasan Asia Tenggara,
termasuk Indonesia (Ng et al., 2023).

Persepsi Dampak Sampah Plastik dan Perilaku Pengelolaan Sampah Plastik
Merchandise K-pop

Persepsi dampak sampah plastik merchandise K-pop memiliki hubungan yang
positif dan signifikan dengan perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop.
Persepsi dalam penelitian ini dijabarkan melalui tiga tahapan, yaitu perhatian selektif
(selective attention), distorsi selektif (selective distortion), dan ingatan selektif (selective
retention). Secara deskriptif, temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi
responden terhadap dampak buruk sampah plastik, semakin baik pula perilaku
pengelolaan sampah yang mereka tunjukkan (Kotler & Keller, dalam Awalia, 2023). Bila
ditinjau dari ketiga tahapan tersebut, pada tahap perhatian selektif, individu hanya akan
menaruh perhatian pada informasi dampak sampah plastik yang dianggap relevan dengan
dirinya. Pada tahap distorsi selektif, informasi tersebut diinterpretasikan sesuai keyakinan
yang sudah dimiliki sebelumnya, dan pada tahap ingatan selektif, hanya informasi yang
sesuai dengan sikap awal seseorang yang akan bertahan dan memengaruhi perilaku dalam
jangka panjang. Artinya, kuat atau lemahnya persepsi dampak sampah plastik pada tiap
individu sangat bergantung pada bagaimana informasi lingkungan tersebut diterima,
disaring, dan diingat, bukan semata-mata pada banyaknya paparan informasi yang
diterima (Awalia, 2023).
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Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Nugraha et al. (2018) yang menyatakan
bahwa persepsi masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi
dalam pengelolaan sampah pada sasaran rumah tangga. Selain itu, penelitian Rosmanda
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa persepsi yang positif terhadap pengelolaan sampah
dapat berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas perilaku praktik pengelolaan pada
masyarakat nasabah bank sampah di Kecamatan Rumbai. Namun demikian, pada
penelitian Nurfadliela & Tanjung (2024) tentang partisipasi siswa dalam pengelolaan
sampah di sekolah, ditemukan bahwa meskipun tingkat persepsi tergolong tinggi, tingkat
partisipasi nyatanya justru masih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi yang
baik belum tentu dapat menghasilkan perilaku nyata yang baik. Perbedaan pola temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi dampak berperan penting, keberhasilannya
dalam membentuk perilaku nyata tetap dapat dipengaruhi oleh populasi dan faktor
pendukung lain di luar persepsi itu sendiri.

Secara ilmiah, temuan ini memperkuat relevansi dari teori yang sudah ditemukan
dalam menjelaskan perilaku pro-lingkungan yang selama ini lebih banyak diterapkan
pada konteks perilaku pembelian dibandingkan dengan perilaku pengelolaan sampah
konsumsi (Kotler & Keller, dalam Awalia, 2023). Dari perspektif kesehatan masyarakat,
kuatnya hubungan persepsi dampak dengan perilaku pengelolaan sampah menunjukkan
bahwa pemahaman yang tepat mengenai risiko sampah plastik, termasuk potensinya
sebagai sumber pencemaran mikroplastik di kawasan permukiman, khususnya perkotaan
seperti Kota Malang, yang telah diteliti, dapat menjadi pengungkit efektif untuk
mendorong perilaku yang lebih bertanggung jawab (Ng et al., 2023).

Faktor yang paling berhubungan

Responden dengan kesadaran lingkungan tinggi memiliki peluang lebih besar
menunjukkan perilaku pengelolaan sampah plastik yang baik dibandingkan dengan
peluang dari persepsi dampak maupun frekuensi pembelian. Menariknya, urutan
dominansi pada analisis multivariat ini berbeda dengan urutan kekuatan hubungan pada
analisis bivariat, di mana persepsi dampak justru menunjukkan korelasi yang paling tinggi
dibandingkan dengan kesadaran lingkungan dan frekuensi pembelian. Hal ini dapat
dipahami karena persepsi dan kesadaran bekerja pada tahap yang berbeda, di mana
persepsi merupakan tahap awal seseorang menerima atau memaknai informasi tentang
dampak sampah plastik, sedangkan kesadaran lingkungan merupakan tahap lanjutan
ketika informasi tersebut sudah terinternalisasi menjadi keyakinan dan sikap yang lebih
menetap (Aulia, 2019; Awalia, 2023). Artinya, seseorang bisa saja memiliki persepsi
yang kuat terhadap bahaya sampah plastik, namun tanpa disertai kesadaran lingkungan
yang benar-benar tertanam, persepsi tersebut belum tentu terwujud menjadi perilaku
nyata. Ini alasan mengapa kesadaran lingkungan menjadi prediktor paling kuat, meskipun
persepsi dampak memiliki korelasi yang lebih tinggi saat diuji secara bivariat.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Herdiansyah dan Nuraeni (2024) yang juga
menemukan bahwa kesadaran lingkungan menjadi prediktor paling kuat dalam model
regresi logistik terhadap perilaku pengelolaan sampah plastik dibandingkan dengan
variabel lainnya yang telah diuji bersamaan. Konsistensi hasil ini, baik pada konteks
rumah tangga maupun komunitas fandom seperti dalam penelitian ini, memperkuat
keyakinan bahwa kesadaran lingkungan bukan sekadar berkorelasi, melainkan benar-
benar menjadi determinan utama yang mengarahkan perilaku pengelolaan sampah
plastik, bahkan saat bersaing dengan variabel persepsi dampak sampah plastik yang
secara bivariat tampak lebih kuat.

Secara ilmiah, temuan ini menegaskan bahwa dalam merancang suatu model atau
intervensi mengenai perilaku pengelolaan sampah, faktor kognitif, dan afektif seperti
kesadaran lingkungan sebaiknya menjadi fokus utama dibandingkan sekadar memperkuat
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persepsi atau menekan frekuensi pembelian semata (Aulia, 2019). Dari sisi kesehatan
masyarakat, hasil ini juga penting karena apabila sampah plastik tidak dikelola dengan
baik, maka dapat berpotensi mengancam kesehatan individu dalam jangka waktu yang
panjang. Plastik yang menumpuk dan tergenang air berpotensi menjadi tempat
berkembang biaknya vektor penyakit. Selain itu, plastik yang terurai menjadi partikel
mikroplastik dapat mencemari sumber air dan masuk ke rantai makanan (Ng et al., 2023).

Implikasi bagi Praktik Kesehatan Masyarakat

Dari temuan penelitian ini, beberapa implikasi yang dapat diberikan kepada
pemangku kebijakan kesehatan, khususnya Dinas Kesehatan dalam merancang program
promosi kesehatan lingkungan yang menyasar langsung pada populasi komunitas anak
muda adalah yakni yang pertama, program promosi kesehatan dengan cara mengarahkan
penguatan pengetahuan dan sikap pro-lingkungan seperti melalui pelatihan peer educator
yang melibatkan anggota aktif komunitas fandom sebagai agen perubahan perilaku. Dari
kegiatan ini, pesan kesehatan lingkungan akan sampai dan mudah dipercaya oleh sesama
anggota komunitasnya (Dodd et al., 2022). Lalu, Dinas Kesehatan juga dapat bekerja
sama dengan platform atau komunitas pro-lingkungan yang sudah dikenal di kalangan
penggemar seperti Kpop4planet yang digunakan untuk merancang materi edukasi visual
yang mampu menembus tahap perhatian, distorsi, dan ingatan selektif audiens.

Terakhir, mengingat jika frekuensi pembelian tinggi dapat berisiko meningkatkan
volume sampah plastik dan menyebabkan berbagai masalah lingkungan dan penyakit,
maka tidak cukup jika hanya menekan volume pembelian saja, melainkan perlu adanya
integrasi melalui edukasi pengelolaan pasca konsumsi dengan melalui program bank
sampah atau titik daur ulang khusus merchandise K-pop melalui kerja sama dengan
komunitas setempat (Rahayu et al., 2024). Secara keseluruhan, pendekatan promosi
kesehatan lingkungan berbasis komunitas dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan
melalui penyampaian informasi searah oleh pihak berwenang tertentu. Hal ini
dikarenakan pendekatan berbasis komunitas juga dapat menumbuhkan ikatan sosial dan
rasa kebersamaan yang semakin kuat antar anggota atau penggemar dalam komunitas
tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
dari sisi sampel, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang hanya
mencakup anggota tiga komunitas K-pop yang ada di Kota Malang saja. Kedua, dari sisi
desain penelitian, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang hanya mampu
mengidentifikasi aspek hubungan antar variabel dalam satu waktu, namun tidak dapat
membuktikan arah hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel
dependen. Ketiga, dari sisi metode pengumpulan data, seluruh variabel diukur
menggunakan kuesioner yang diisi secara mandiri oleh responden dalam satu waktu dan
melalui instrumen yang sama, sehingga berpotensi menimbulkan bias jawaban baik
secara aspek sosial maupun metode pengukurannya. Keterbatasan tersebut dapat menjadi
dasar rekomendasi metodologis bagi penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi pembelian, kesadaran
lingkungan, dan persepsi dampak sampah plastik memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop pada
komunitas K-pop di Kota Malang. Kesadaran lingkungan adalah aspek yang paling
dominan berhubungan dengan perilaku pengelolaan sampah plastik merchandise K-pop.
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Sebagian besar anggota komunitas K-pop di Kota Malang telah menunjukkan
kecenderungan perilaku pengelolaan sampah plastik yang cukup baik. Di antara ketiga
variabel tersebut, persepsi terhadap dampak sampah plastik berperan penting sebagai
pemicu awal dari kepedulian. Sementara kesadaran lingkungan terbukti menjadi variabel
paling dominan karena lebih menentukan apakah kepedulian itu benar-benar berubah
menjadi tindakan nyata secara konsisten. Frekuensi pembelian saja belum cukup
mendorong perilaku tersebut, karena lebih banyak dipengaruhi oleh motif pembelian
yang beragam dan tidak selalu berkaitan dengan kepedulian lingkungan. Selain itu,
konsistensi perilaku pengelolaan sampah yang baik ini juga belum merata pada seluruh
anggota komunitas, sehingga penguatan kesadaran lingkungan tetap menjadi kunci utama
untuk mempertahankan perilaku pengelolaan sampah plastik yang baik pada komunitas
K-pop.

Berdasarkan temuan tersebut, komunitas K-pop disarankan untuk menjaga
konsistensi perilaku pengelolaan sampah plastik yang sudah baik pada sebagian anggota.
Sementara anggota lain yang masih memiliki kesadaran lingkungan yang rendah dapat
dimotivasi melalui kegiatan penyelenggaraan program-program edukasi peduli
lingkungan yang positif. Bagi industri hiburan, khususnya merchandise K-pop,
diharapkan untuk mempertimbangkan penggunaan plastik sebagai material yang lebih
ramah lingkungan dalam proses produksi. Sementara bagi pemerintah dan institusi
pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan materi
edukasi kesehatan lingkungan yang menyasar komunitas budaya populer yang
terintegrasi dengan program yang sudah berjalan seperti Bank Sampah di Kota Malang
yang dapat berkolaborasi dan menjangkau komunitas-komunitas besar seperti komunitas
K-pop. Sementara itu, penelitian selanjutnya juga dapat melanjutkan atau memperkaya
penelitian dengan mengatasi keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
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